BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada penelitian ini di dapati data yang dapat dikemukakan mengenai
“Strategi Dakwah Pada Majelis Taklim Khairunnisa Kelurahan Mandomai
Kecamatan Kapuas Barat Kabupaten Kapuas”. Hasil penelitian yang
disajikan dalam penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah yaitu
Bagaimana strategi dakwah pada majelis Khairunnisa, Kelurahan
Mandomai, Kecamatan Kapuas barat, Kabupaten Kapuas dan apa faktor
pendukung dan penghambat strategi dakwah yang dilakukan oleh majelis
Khairunnisa di Kelurahan Mandomai, Kecamatan kapuas Barat, Kabupaten
Kapuas. Untuk mengetahui lebih jelasnya mengenai hasil penelitian ini,
maka peneliti menguraikannya sebagai berikut:

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Letak Geografis
Kabupaten Kapuas adalah salah satu kabupaten di provinsi
Kalimantan Tengah. Ibu kota kabupaten ini terletak di Kuala Kapuas.
Kuala Kapuas menjadi pusat kota pada kabupaten Kapuas. Kabupaten
Kapuas terdiri dari 17 kecamatan dan berpenduduk 329.646 jiwa dengan
Klasifikasi 168.139 laki-laki dan 161.507 perempuan berdasarkan

Sensus Penduduk Indonesia 2010.
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Kecamatan Kapuas Barat adalah salah satu dari 17 kecamatan
yang ada di kabupaten Kapuas. Kecamatan Kapuas Barat memiliki luas
480,00 km2 (3.20 persen dari luas wilayah Kabupaten Kapuas). Dengan
jumlah penduduk pada hasil sensus penduduk di tahun 2020, laki-laki
berjumlah 11.460 jiwa dan perempuan berjumlah 10.479 jiwa, dengan
perolahan terbaru di tahun 2022 jumlah laki-laki dan perempuan
sebanyak 22.824 jiwa, terdiri dari 11.689 jiwa laki-laki dan 10.286 jiwa
perempuan.

Jika dilihat dari posisi geografisnya, yang menjadi batasan-
batasan dari Kecamatan Kapuas barat yaitu:

a. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Kapuas Murung
b. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Pulang Pisau

c. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Mantangai

d. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Selat dan

Basarang.

Kecamatan yang ber ibukota kan Mandomai ini terbagi dalam
12 desa. Desa terluas yang ada di Kecamatan Kapuas barat yaitu Desa
Pantai, dengan luas sekitar 77 km?2 atau sama dengan 16.04 persen dari
luas Kecamatan Kapuas Barat. Dan untuk desa terkecil yang ada di
Kecamatan Kapuas Barat yaitu Desa Basuta Raya dan Desa Maju
Bersama dengan luas masing-masing 2 km? setara dengan 0,42 persen
dari luas keseluruhan Kecamatan Kapuas Barat. Berikut table luas desa

yang ada di Kecamatan Kapuas Barat.



TABEL 4.1 Luas Desa/Kelurahan Kecamatan di Kapuas Barat
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Persentase

No Desa/Kelurahan Luas (km?) | terhadap luas
Kecamatan

1 | Sei Kayu 40 8,33

2 | Saka Mangkahai 33 6.88

3 | Mandomai 60 12,50

4 | Anjir Kalampan 54 11,25

5 | Pantai 77 16,04

6 | Saka Tamiang 33 6,88

7 | Penda Ketapi 50 10,42

8 | Teluk Hiri 29 6,04

9 | Sei Dusun 36 7,50

10 | Basuta raya 2 0.42

11 | Sei Pitung 33 6,88

12 | Maju Bersama 2 042

Sumber: Kecamatan Kapuas Barat dalam Angka 2021

Kecamatan Kapuas Barat memiliki fasilitas Pendidikan mulai

setingkat Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah

Menengah Atas/Sekolah Menengah Kejuruan. Sekolah Dasar yang ada

di Kecamatan Kapuas Barat berjumlah 27 unit. Sekolah Menengah

Pertama berjumlah 10 unit, Sekolah Menengah Atas berjumlah 1 unit
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dan Sekolah Menengah Kejuruan berjumlah 1 unit. Dikecamatan kapuas
Barat juga terdapat akses Kesehatan masyarakat untuk menunjang
kesehatan rakyat berupa lunit puskesmas rawat inap, 1 dokter, 35

perawat, 24 bidan dan 1 farmasi pada tahun 2020.

Mandomai merupakan salah satu kelurahan yang terletak di
wilayah Kecamatan Kapuas Barat, Kabupaten Kapuas, Provinsi
Kalimantan Tengah, yang juga merupakan salah satu perkampungan
tertua di wilayah Kabupaten Kapuas. Sebelum Bernama Mandomai,
kelurahan ini dahulu disebut dengan Tacang Tanggoehan sekitar abad
ke-17. Mandomai yang merupakan satu dari 17 kelurahan yang berada
di wilayah Kapuas dengan jumlah desa sebanyak 12 desa ini berada di
daerah pesisir bantaran Sungai Kapuas.

Mandomai adalah sebuah kelurahan yang mendapat gelar kota
tua dikarenakan banyaknya menyimpan kekayaan sejarah yang harus di
jaga. Di Kelurahan Mandomai ini terdapat 3 bangunan masjid
diantaranya masjid Syuhada, masjid Al-Falah dan masjid Al-Ikhlas.
Masjid Al-lkhlas sebagai masjid tertua, pelopor tempat penyebaran
agama Islam, di masjid inilah awal mula islam diperkenalkan oleh
pendatang asing yang berasal dari Kuin, Kalimantan Selatan, dan tetap
menjadi tempat penyebaran dan dakwah agama Islam sampai saat ini.
Selanjutnya ada Gereja Immannuel, gereja tertua yang memiliki mozaik
tertua dan hanya ada 2 didunia salah satunya berada di Brazil, sehingga

gereja ini resmi dijadikan sebagai cagar budaya. Di Kelurahan
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Mandomai juga masih terdapat bangunan Rumah Betang yang juga saat
ini berstatus sebagai cagar budaya.

b. Masjid Jami Al-lkhlas sebagai Pusat Penyebaran Dakwah

Masjid jami Al-Ikhlas tepatnya terletak di JI. R.I.A Gilang, rt. 08
rw. 002, Kelurahan Mandomai Kecamatan Kapuas Barat Kabupaten
Kapuas. Berada di bantaran sungai Kapuas, menghadap kearah sungai
Kapuas yang membentang luas. Posisi masjid yang berada ditengah-
tengah kelurahan Mandomai membuat masjid ini berada pada tempat
yang strategis, penduduk sekitar dapat mendatangi masjid ini melalui

jalur darat dan jalur sungai.

Masjid Jami Al-Ikhlas berfungsi sebagai sarana beribadah,
tempat untuk melakukan kegiatan dakwah, juga merupakan pusat
penyebaran Islam di Kelurahan Mandomai Kabupaten Kapuas. Sejak
awal masjid ini didirikan hingga saat ini, fungsi masjid ini masih
bertahan sebagai pusat penyebaran agama islam dan syiar dakwah islam
dikarenakan hanya di masjid ini diadakan sebuah majelis pembacaan
kitab dalam rangka mempelajari ilmu agama. Perkembangan agama
Islam di Kelurahan Mandomai pertama kali terjadi pada masjid ini.
Masjid tua yang diprakarsai oleh 4 tokoh masyarakat yang ada di
Mandomai ini dibangun pada tahun 1903 M, tepatnya yaitu pada tanggal
04 Agustus 1903 M yang dinamai dengan Masjid Jami Al-lkhlas,

dengan bentuk bangunan seperti pada gambar berikut.
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GAMBAR 4.1 Masjid Jami Al-lIkhlas pada tahun 1970

Dibangun oleh 4 tokoh masyarakat yaitu:

1. Abdurrahman bin H. Muhammad Arsyad berasal dari Kuin
2. Abdullah bin H. Muhammad (penghulu Mandomai)
3. Sabri bin H. Muchtar

4. Sahaboe bin H. Muhammad Aspar

Didalam masjid jami Al-Ikhlas diabadikanlah keempat nama
para pembangun masjid dalam empat tiang di setiap sisi dalam masjid
yang disebut sebagai “4 tiang guru”. Masjid ini sudah mengalami
beberapa kali perenovasian tanpa menghilangkan bentuk asli dari masjid

dan masih kokoh berdiri hingga saat ini. Dari beberapa masjid yang ada
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di Kelurahan Mandomai, Masjid Jami Al-lkhlas ini merupakan salah
satu Masjid tertua yang ada di Kalimantan Tengah yang berumur kurang
lebih 119 tahun.! Dengan usia yang sudah sangat tua, masjid ini masih

kuat dan kokoh.

Gambar 4.2 Peta Wilayah Kelurahan Mandomai dan Masjid Jami
Al-Ikhlas
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c. Sejarah Majelis Taklim Khairunnisa Kelurahan Mandomai
Kecamatan Kapuas Barat Kabupaten Kapuas

Sebagai lokasi penelitian, Majelis Taklim Khairunnisa adalah
tempat perkumpulan atau kelompok pengajian perempuan yang
melakukan kegiatan pembacaan surat Yasin, Al-Wagiah dan Al-Mulk,
lalu disusul dengan pembacaan solawat Nariyah dan ditutup dengan

ceramah. Yang mana majelis ini diharapkan dapat menambah amalan

1Abubakar, Siti Aulia Diah, Suryanti, “Masjid Jami Al-lkhlas Sebagai Pusat Penyebaran
Dan Pembinaan Islam (Studi Pada Kelurahan Mandomai Kabupaten Kapuas Provinsi
Kalimantan Tengah),” Jurnal Studi Agama dan Masyarakat, Vol. 15, no. 2 (2019), him. 167.
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serta dapat menambah ilmu agama perempuan-perempuan yang ada di
kelurahan Mandomai.

Rangkaian kegiatan pada majelis ini yaitu pembacaan amaliyah
berupa surat Yasin, Al-Wagiah, al-Mulk dan Solawat nariyah, dengan
beberapa faidah yang diyakini oleh jemaah, dibacakan surat Yasin
dengan mengharap fadhilat dari Allah berupa dihapuskannya dosa dan
di kabulkan segala hajat serta dipermudah segala urusan. Kemudian
membaca Al-Wagiah yang mana memiliki fadhilat dijauhkan dari
kefakiran dan kesengsaraan. Lalu membaca surat Al-Mulk yang mana
memiliki fadhilat akan mendapat syafaat di alam kubur. Selanjutnya
solawat Nariyah yang dilaksanakan atas perintah Allah dalam surat Al-

Ahzab ayat 56:

Lakediales aloinlonil slligilard o Sl Hallas a0 &y

Artinya:
“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bersolawat kepada
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bersolawatlah kamu untuk Nabi
dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya”. (Q.S Al-Ahzab:
56).2

Semakin bertambah tahun dan semakin lama majelis ini
berjalan, bukan hanya sekedar amaliyah dan belajar ilmu agama saja

akan tetapi majelis ini juga menyelenggarakan PHBI (Peringatan Hari

Besar Islam).

2Mahmud Junus, Tarjamah AL-QURAN AL-KARIM, (Bandung: PT. Alma’arif, 1986),

him. 384.
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PHBI yang diperingati di masjid Al-lIkhlas dan diselenggrakan
oleh Majelis Taklim Khairunnisa ini selalu dihadiri oleh banyak jemaah
dan antusias jemaah yang bukan hanya berasal dari Mandomai saja akan
tetapi ada yang berasal dari Saka Mangkahai, Anjir Kalampan, Pulang
pisau dan Mandomai sebrang. Pelaksanaan PHBI ini tentu tidak hanya
berasal dari pengurus Majelis Taklim Khairunnisa saja akan tetapi
bekerjasama dengan Majelis Fardhu Kifayah yang saat ini sudah
menjadi perkumpulan yang terikat bersama dengan Majelis Taklim
Khairunnisa. Beberapa kegiatan PHBI yang dilaksanakan oleh Majelis
Taklim Khairunnisa akan selalu bekerjasama dengan kelompok maulid
habsyi Miftahussolihin dan Majelis Fardhu kifayah yaitu seperti Isra
Mi’raj, Maulid Nabi dan Haul Guru Sekumpul.

Dilaksanakannya Peringatan Hari Besar Islam tersebut tentunya
bukan tanpa tujuan, akan tetapi salah satu penyebaran dakwah pula.
Dilaksanakannya Isra Mi’raj adalah untuk menumbuhkan kepedulian
dan perhatian terhadap sejarah Nabi ‘alaihish shalatu wassalam. Dari
sejarah Nabi tersebut akan didapatkan pelajaran yang sangat banyak

bagi orang-orang yang berakal. Sebagaimana Q.S Yusuf ayat 111

el S5 i G as S8 oY) gY Bis tgatad 3 0573
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Artinya: “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka (para Rasul dan
umatnya) itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai
akal. Al-Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi
membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala
sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.”

(Q.S Yusuf: 111)3

Maulid Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa sallam,
kegiatan yang memperingati hari kelahiran nabi tentu ada beberapa
oknum yang menyebutnya sebagai bid’ah. Majelis Khairunnisa ikut
serta dalam merayakan maulid yaitu untuk memberikan pemahaman
yang lebih terbuka kepada beberapa masyarakat yang menganggap itu
sebagai bid’ah. Merayakan maulid nabi adalah representasi rasa suka
cinta umat beliau akan kelahiran manusia mulia ini. Bukankah Allah
ta’ala juga telah menyatakan dengan sejelas-jelasnya bahwa Nabi
Muhammad shalallahu ‘alaihi wa sallam diutus ke dunia tidak lain
adalah untuk menjadi rahmat bagi alam semesta*, sebagaimana yang

termaktub pada surat Al-Anbiya ayat 107.

goNHL fc&ﬂ; SlLSIGs

Artinya:

3Ibid., him. 224.

4Ahmad Muayyad, Syamail Rasul Menyimak Perangai Nabi # Tercinta, ed. Muhsin
Basyaiban (Bantul: CV. Layar Creativa Mediatama, 2020), him. 182.
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“Dan tiadalah Kami mengutus kamu (Muhammad),
melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam”.

(QS. Al-Anbiya: 107)°

Haul Guru Sekumpul, dirayakan sebagai PHBI pada majelis ini
bersangkutan dengan materi dakwah yang sering diajarkan oleh dai
dalam majelis taklim Khairunnisa. Dengan perayaan haul wali Allah
ta’ala ini mampu menambah rasa cinta masyarakat kepada wali Allah

ta’ala.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda:
S5 S9%8 g T AT €20 (5935 o1 3 (F s2E 2 15
(Aeedly hpkdll olg)) ALBTAES (3 13T 2 a5 oy 131G

Artinya:

“Bagaimana keadaan kaum yang menyakiti aku dalam nasabku dan
kerabatku. Ingat! Barang siapa yang menyakiti keturunanku dan orang-

orang yang mempunyai hubungan denganku berarti ia menyakitiku.”
(HR. ath-Thabarani dan al-Baihaqji)®

Majelis Taklim Khairunnisa adalah majelis taklim terlama yang

bertahan hingga saat ini. Majelis ini terletak di Kelurahan Mandomai

SMahmud Junus, Tarjamah AL-QURAN AL-KARIM, (Bandung: PT. Alma’arif, 1986),
him. 299.

5Muayyad, Syamail Rasul Menyimak Perangai Nabi # Tercinta, him. 192.
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Kecamatan Kapuas Barat Kabupaten Kapuas. Didirikan sejak tahun
2003 majelis ini sudah mengalami pergantian nama dan berkali-kali
vakum. Pada saat pertama kali didirikan, majelis Khairunnisa diberi
nama Majelis Ikhlas beramal sesuai dengan nama masjid yang dijadikan
sebagai lokasi pengajian dan pusat penyebaran syiar dakwah dan agama
islam yaitu masjid jami Al-Ikhlas, serta majelis ini berdiri bersamaan
dengan TKA nya, yang diusung oleh LPPTKA Badan Komunikasi
Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) akan tetapi TKA tidak

bertahan hingga saat ini sebagaimana majelis taklim Khairunnisa.

Majelis Taklim Khairunnisa melaksanakan pengajian rutinan
pembacaan kitab fadhilat amal, ta 'limul muta’alim, hadist dan manaqib
yang dipimpin atau diajarkan oleh Guru Syaifullah setiap hari ahad jam
13.00 WIB. Majelis ini di ketuai oleh ibu Rubiah, ibu Rubiah juga
merangkap menjadi pengusung salah satu strategi yang ada pada majelis
ini.

Majelis Taklim Ikhlas Beramal pertama kali di pelopori oleh
kelompok ibu-ibu yang berkeinginan untuk memperdalam ilmu
agamanya, ibu-ibu tersebut bernama ibu Kasih, ibu Laila dan ibu
Kamilah, sekitar tahun 2003 majelis ini diisi oleh bapak Ahyadi sebagai
pengajar, dan dalam ranah pimpinan Guru Fahmi selaku ulama yang

dipandang di Kelurahan Mandomai.



46

Hanya berjalan beberapa tahun sejak 2003, majelis ini
mengalami penurunan jamaah dan akhirnya vakum selama 2 tahun.
Pada tahun 2010 Guru Fahmi selaku pimpinan mengambil keputusan
untuk menjadi pengajar pada majelis ini, beliau rutin mengajar setiap
hari minggu siang hari. Guru Fahmi mengajar pada majelis ini hingga
tahun 2019, dikarenakan bertambahnya kesibukan beliau, maka beliau
memberikan tugas sebagai pengajar majelis kepada Guru Syaifullah
ditahun 2019, tidak lama setelah digantikan oleh Guru Syaifullah, Guru

Fahmi meninggal dunia.

Ditahun 2022 Majelis Taklim Khairunnisa bertahan Bersama
Guru Syaifullah sebagai pengajar, serta Majelis Taklim Khairunnisa
berkolaborasi bersama dengan Majelis Fardhu Kifayah Masjid jami Al-
Ikhlas untuk menambah jumlah jamaah demi bertahannya majelis satu-
satunya ini. Majelis Taklim Khairunnisa tetap dengan konsep awalnya
yaitu pengajian pembacaan kitab hanya saja ditambah kegiatan
diakhirnya dengan beberapa runtutan kegiatan dari majelis Fardhu
Kifayah yaitu melaksanakan arisan perlengkapan penyelenggaraan

jenazah.
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GAMBAR 4.3 Masjid Al-lIkhlas sebagai lokasi Majelis Taklim
Khairunnisa




d. Struktur Majeli

s Taklim Khairunnisa

PEMBINA
Adiearan A. Md. Pd

PENASEHAT
Said Syaifullah
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KETUA
Rubiah
BENDAHARA
SEKRETARIS
Norita
Mutihanah < >
Normi
v
ANGGOTA

SELURUH JEMAAH MAJELIS
TAKLIM KHAIRUNNISA
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2. Strategi Dakwah Pada Majelis Taklim Khairunnisa Kelurahan
Mandomai

Berdasarkan hasil wawancara yang didapat dalam hal penentuan
strategi dakwah pada majelis taklim Khairunnisa ini, guru Syaifullah selaku
dai pada majelis ini menjelaskan bahwa memilih atau menjadikan metode
pembacaan kitab sebagai strategi beliau dalam berdakwah, sebagaimana
yang dilakukan oleh pengajar terdahulu dan juga mengikut kepada guru

beliau ketika sekolah.

“Belajar dengan kitab ini strategi saya dalam mengajar seperti apa
yang saya dapat di pondok, apa yang saya sampaikan sebisa
mungkin seperti guru saya ajarkan”’

Memilih startegi pembacaan kitab dan dipakai guru Syaifullah
dalam mengajar di majelis taklim Khairunnia tidak jarang membahas
tentang keutamaan menuntut ilmu yang bertujuan untuk menumbuhkan
keyakinan pada diri setiap jemaah dengan cara mengetahui apa saja
keutamaan menuntut ilmu dan fadilat menuntut ilmu. Fadhilat dari
menuntut ilmu, pertama tidak ada ruginya dan tidak akan rugi yang lelah
dalam hal menuntut ilmu dan kedua pasti akan memberi manfaat untuknya

khususnya manfaat dalam hal ukhrawi.®

"Wawancara peneliti dengan Guru Syaifullah, Pada tanggal 30 Oktober 2022, di masjid
Jami Al-lkhlas Mandomai.

8Diki Rifattama, 111 MALAM SEPENGGAL NASEHAT ABAH HAJI, ed. @eryzulfian
(Zukzez Express, 2021), him.111-112.
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Setelah mengetahui keutamaan tersebut diharapkan jemaah
menjadi terikat pada aktivitas menuntut ilmu dengan cara
menghadiri majelis taklim Khairunnisa. Ketika peneliti melakukan
observasi, ada dua macam hadist yang dibacakan oleh guru

Syaifullah sebagai berikut.
2 B, JB
Artinya:

Rasulullah shallahu’alaihi wa sallam bersabda: “Menuntut ilmu

wajib bagi muslim laki-laki dan muslim perempuan”

e s llop Bl Blleg g oo+ 025 06 06 B34 T 2

p3

T\
&

Pidapriliie o Wioe alb Q) GD o 04 i

Artinya:

“Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
“Tidaklah orang yang meniti jalan untuk menuntut ilmu kecuali
Allah akan memudahkan jalannya menuju syurga, sedangkan orang
yang memperlambat dalam mengamalkannya maka tidak akan

cepat mendapatkan nasabnya (keberuntungan)”. H.R Abu Daud
No. 3643.

°Burhanuddin Ibrahim Al-Zarn(ji, Ta 'lim Al-Muta’allim Tharig at-Ta allum (Al Dar Al
Soudania For Books, 2004), him. 7.

©Abu Dawud Sulaiman bin Al- Asy’ats As-Sijistani, Sunan Abu Dawud Juz 2, (Dar Al-
Fikr, 1994), him. 180.
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Dengan latar belakang pendidikan pondok pesantren, tanpa
menuntut ilmu dibangku perkuliahan, Guru Syaifullah merasa bahwa
metode pengajaran atau dakwah yang beliau sampaikan tidak ada pilihan

lain selain dengan metode pembacaan kitab.

Pembacaan kitab yang beliau laksanakan dengan cara ceramah serta
tanya jawab tentu memiliki dasar alasannya. Guru Syaifullah memilih
metode tersebut sebagai strategi berdakwah agar ilmu yang beliau
sampaikan memiliki dasar yang benar, sehingga terhindar dari kekeliruan
dan kesalahan, bisa tertata dan tidak keluar dari pembahasan, mengambil
keberkahan pengarang kitab dan saling belajar kepada kitab, bukan hanya

mengajar, sebagaimana yang beliau nyatakan saat wawancara.

“digunakannya kitab dalam majelis ini saya jadikan strategi
berdakwah, karena agar ada dasar pengambilan ilmunya supaya
tidak salah-salah, sambil belajar sambil fa’lim muta’alim,
mempelajari adab belajar, supaya tidak kesana kemari juga

ceramahnya, kalo pakai kitab kan tertata, mengambil berkah penulis

juga” 11

Dikarenakan tidak pernah duduk di bangku perkuliahan menjadikan
keterbatasan Guru Syaifullah dalam tata berbahasa Indonesia, sejalan
dengan lokasi dakwah yang berada di pedesaan menjadikan Guru Syaifullah
memilih untuk berceramah dengan bahasa banjar dikarenakan masyarakat

Kelurahan Mandomai dominan memahami dengan Bahasa banjar

Hwawancara peneliti dengan Guru Syaifullah, Pada tanggal 30 Oktober 2022, di masjid
Jami Al-lkhlas Mandomai.
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walaupun kebanyakan dari mereka menggunakan Bahasa Dayak dalam
kesehariannya. Alasan lain beliau menggunakan bahasa banjar agar
ceramah yang disampaikan lebih mudah dipahami oleh masyarakat

golongan pedesaan.

“Belajarannya pakai bahasa yang mudah dipahami, tidak berbelit-
belit apalagi susah dipahami, supaya masyarakat juga mudah
paham”lz

Adapun berdasarkan pada hasil wawancara peneliti, ada beberapa
strategi yang digunakan majelis taklim Khairunnisa Kelurahan Mandomai
Kecamatan Kapuas Barat Kabupaten Kapuas yaitu strategi melalui aspek
lisan, strategi melalui aspek sikap, strategi melalui Kerjasama dengan

majelis lain dan strategi arisan.
a. Strategi Melalui Aspek Lisan

Strategi melalui lisan atau biasa dikenal juga dengan suatu
bentuk dakwah bernama bil-lisan. Bentuk dakwah bil-lisan adalah
bagian dari strategi dakwah yang dilakukan dengan media lisan atau
mulut salah satu contohnya dengan ceramah secara langsung kepada
Mad’u. Jika menurut pendapat Hamzah Yaqub dan Siti Uswatun
Hasanah bahwa dakwah melalui lisan atau dengan menggunakan
metode dakwabh bil-lisan adalah dakwah yang menggunakan lisan dalam

penyampaiannya dan dilakukan secara langsung tanpa perantara lain

2\Wawancara peneliti dengan Guru Syaifullah, Pada tanggal 31 Juli 2022, di masjid Jami
Al-Ikhlas Mandomai.
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dengan artian bahwa dai dan mad’u saling berhadapan disatu tempat
yang sama. Karena apabila direkam dan disampaikan melalui televisi
atau rekaman audio maka media dakwahnya pun bukan lagi lisan

melainkan media lain.'?

Strategi melalui lisan ini lah yang paling sering digunakan dan
menjadi strategi utama oleh Guru Syaifullah selaku pengajar pada
majelis Taklim Khairunnisa Kelurahan Mandomai, Kecamatan Kapuas

barat Kabupaten Kapuas.

Dengan strategi ini beliau memberikan ceramah dan juga
pembacaan kitab dalam pengajian beliau. Dengan tujuan melaksanakan
metode dakwah bil-lisan, ceramah yang beliau sampaikan berupa
pelajaran figh mulai dari figh thaharah hingga figh shalat beliau juga
selalu membaca managib auliya Allah pada setiap bulan wafatnya
ulama, salah satu contohnya beliau selalu membaca managib Abdul
Qadir Al-Jailani disetiap bulan Rabiul Akhir, membaca managib Abah
Guru Sekumpul setiap bulan rajab dan membaca managib Syekh

Samman Ketika bulan Dzulhijjah.

Dalam strategi melalui lisan ini, Guru Syaifullah juga tak jarang
memberikan sesi tanya jawab atau berupa diskusi dua arah kepada para

jemaah, dan tidak sedikit pula ibu-ibu yang bertanya. Dengan upaya ini

BRofiq Hidayat, “MANAJEMEN DAKWAH BIL LISAN PERSPEKTIF HADITS,” Al-
Tatwir, Vol. 6, No. 01 (2019), him. 38-39.
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menjadikan pembelajaran kitab semakin efisien dan menghindari

kesalahfahaman dalam menuntut ilmu agama.

Ceramah Guru Syaifullah sering menjelaskan tentang
keutamaan menuntut ilmu, dikarenakan sebab akibat dari mengetahui
ilmu tentang keutamaan tersebut menjadikan semangat mad’u dalam
menuntut ilmu. Guru Syaifullah tidak jarang pula menceritakan tentang
ulama dan auliya Allah, karena salah satu strategi dakwah beliau dengan
lisan adalah untuk menjelaskan dan menjadikan kisah kehidupan para
auliya Allah sebagai contoh untuk masyarakat menjalankan hidupnya
agar bisa menjadi manusia yang tidak terpuruk dalam kekhawatiran dan
kesedihan, menanamkan ketakwaan pada hati setiap muslim dengan
cara mengikut pada jalan para auliya Allah serta menambah cinta
masyarakat kepada auliya Allah, ulama dan orang-orang sholeh. Itulah

alasan beliau menjadikan manaqib sebagai salah satu materi berdakwah.

“Menceritakan atau menyampaikan para auliya Allah, wali-wali
Allah itu salah satu strategi dakwah saya, sekiranya tumbuh cinta
di hati para jemaah, jika sudah cinta dengan auliya Allah, wali-
wali Allah, mau meniru, insya Allah bisa menjadi bekal hidup”*

Hal ini pun mendasar dari ayat Al-Quran.

~
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4 Wawancara peneliti dengan Guru Syaifullah, Pada tanggal 31 Juli 2022, di masjid Jami
Al-Ikhlas Mandomai.
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Artinya:

62. Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih
hati. 63. (Yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka selalu
bertakwa (Q.S Yunus: 62-63).1°

b. Strategi Melalui Aspek Sikap

Strategi dakwah dengan sikap ini memiliki dasar pengajaran
yang sama dengan suatu bentuk dakwah yaitu dakwah bil-hal,
pendekatan dengan bentuk dakwah jenis ini lah yang digunakan Majelis
Taklim Khairunnisa dalam salah satu upaya menyebarkan dakwah.
Dakwah bil-hal sebenarnya bukanlah istilah baru dalam dunia dakwah,
sebab sumber peristilahan tersebut bermula dari al-Qur'an maupun
hadits dan juga sirah Nabi. Dari sumber-sumber tersebut kemudian
muncul pemahaman yang beragam dari aspek yang beragam pula
mengenai arti dakwah bil-hal ini. Ada beberapa pengertian tentang
dakwah bil-hal salah satunya jika secara harfiah dakwah bil-hal berarti
menyampaikan ajaran Islam dengan amaliah nyata atau perbuatan

secara langsung.®

Akhlak baik seorang dai tentu akan memberikan pengajaran

tersendiri kepada setiap mad’u, dengan akhlak serta adab yang baik

®Mahmud Junus, Tarjamah AL-QURAN AL-KARIM. (Bandung: PT. Alma’arif, 1986),

him. 195.

8 Akhmad Sagir, “Dakwah Bil-Hal: Prospek Dan Tantangan Da’i,” Alhadharah, Vol.
14, no. 27 (2015), him. 18.
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diharapkan mampu menjadi contoh yang untuk mad’u. Seperti yang

dijelaskan oleh Guru Syaifullah.

“Menjaga adab dengan masyarakat, bersikap baik semoga al-
fagir bisa sedikit memberi contoh bagaimana bersikap yang

baik”.’

Pemberian amalan-amalan untuk membentuk sikap yang senang

beribadah juga diterapkan oleh Majelis Taklim Khairunnisa. Dengan

amalan-amalan tersebut diharapkan ada keberkahan dan rahmat Allah

sehingga mad’u akan selalu mendatangi majelis ini, dan dijadikan

sebagai motivasi dalam menuntut ilmu.

1.

Beberapa amalan yang diberikan dai kepada mad’u yaitu:

Laksanakanlah/amalkan sholat sunnah qobliyah ba’diyah
Dianjurkan kepada orang-orang yang sholat dalam keadaan
sendiri untuk sholat sunnah qobliyah ba’diyah, untuk
menyempurnakan kekurangan dalam sholatnya.

Amalkan membaca Yaa Hayyu Ya Qoyyum Laailaha illa anta
40 kali setiap sebelum subuh. Maka fadilatnya dihidupkan hati
agar gemar beribadah.

Amalkan membaca Subhanallah Wabihamdihi

Subhanallahiladzim Astagfirullah 100 kali. Barang siapa dapat

"\Wawancara peneliti dengan Guru Syaifullah, Pada tanggal 31 Juli 2022, di masjid Jami

Al-lkhlas Mandomai.
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mengamalkannya akan dihapus dosa-dosa dan rezekinya

dijamin dan dimudahkan oleh Allah setiap harinya.

c. Strategi Melalui Kerjasama Dengan Majelis Lain

Strategi dakwah sangat bersifat kompleks, apa saja yang bisa
menjadikan orang tergerak dalam mendekat kepada Allah bisa di
jadikan strategi dakwah. Contohnya seperti yang dilakukan oleh
pimpinan Majelis Taklim Khairunnisa ini, yaitu dengan melakukan
kolaborasi untuk menambah jumlah jemaah dalam setiap pengajian

yang berlangsung.

Sejak tanggal 17 Juli 2022 Majelis Taklim Khairunnisa
melakukan kerjasama dengan Majelis Taklim Fardhu Kifayah Masjid
Jami Al-Ikhlas agar dilakukan pengajian dalam waktu yang bersamaan,
sehingga didapati jumlah jamaah yang lebih banyak. Dan tentu strategi
ini bekerja, jumlah jamaah bertambah dan menjadi lebih banyak dari

pada sebelum dilakukannya kerjasama ini.

Saat ini majelis Khairunnisa berjalan beriringan bersama dengan
majelis Fardhu Khifayah, dan saat ini majelis taklim Khairunnisa sudah
tidak hanya diisi oleh jemaah perempuan saja akan tetapi juga diisi oleh
jemaah laki-laki. Akan tetapi kedua kelompok jemaah ini memiliki
nama majelisnya masing-masing, kelompok perempuan tetap dengan

majelis Khairunnisa nya dan laki-laki dengan majelis taklim Fardhu
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kifayah, begitulah yang didapati peneliti dari hasil wawancara dan
observasi. Setelah melakukan strategi ini jemaah menjadi dua kali lipat

lebih banyak dari biasanya.

d. Strategi Arisan

Memilih pendekatan yang tepat adalah tugas bagi dai, pimpinan,
ketua dan para pengurus inti. Hal yang menjadikan timbulnya
ketertarikan pada ibu-ibu hanya akan diketahui oleh ibu-ibu pula. Maka
ketua majelis bersama pengurus inti memilih arisan sebagai salah satu
strategi dakwah majelis ini. Ibu Rubiah selaku ketua menyampaikan
strategi ini kepada Alm. Guru Fahmi selaku pimpinan majelis semasa
hidup beliau, dan beliau pun setuju serta memberikan saran, Ibu Rubiah

mempraktekkan perkatan Alm. Guru Fahmi dengan mengatakan:

“kalau bisa, karena kita niatnya menarik perhatian ibu-ibu untuk
hadir majelis ini, menebar dakwah, maka jangan pakai nilai yang
besar dalam membayar arisannya, cukup aja satu orang (Rp. 10.000)
sepuluh ribu, supaya semua kalangan masyarakat bisa ikut, jikalau
arisannya bernilai besar maka ibu-ibu akan semakin berfikir untuk
ikut, niat kita kan hanya untuk mengajak agar ibu-ibu mau hadir,

begitu ujar guru”.!8

3. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Strategi Dakwah Majelis
Taklim Khairunnisa Kelurahan Mandomai

Sejak zaman Nabi Muhammad, dakwah sudah mengalami fase

dukungan dan hambatan. Tidak ada dakwah tanpa adanya dukungan dan

Bywawancara peneliti dengan Ibu Rubiah, Pada tanggal 31 Juli 2022, di masjid Jami Al-
Ikhlas Mandomai.



59

hambatan. Sebagaimana Khadijah istri Nabi Muhammad beserta sahabat
beliau sebagai pendukung dakwah dan hinaan, cacian serta siksa dari
masyarakat mekkah yang kontra dengan dakwah Nabi Muhammad sebagai
penghambat. Akan tetapi, bagaimana pun hambatan tersebut dakwah akan
selalu berjalan, dakwah akan selalu bergema diatas muka bumi ini, selama
ulama sebagai pewaris nabi masih berada di muka bumi, maka syiar dakwah

tidak akan pernah punah.

Begitupun dengan majelis taklim Khairunnisa, dalam waktu kurang
lebih 12 tahun ini, sudah pasti banyak sekali melalui dukungan dan
hambatan dalam berdakwah, hingga mengalami masa vakum beberapa
tahun. Ada berbagai macam faktor pendukung dan penghambat dakwah
dalam majelis taklim Khairunnisa di Kelurahan Mandomai, Kecamatan
Kapuas Barat, Kabupaten Kapuas. Faktor pendukung dan penghambat

dakwah pada majelis taklim Khairunnisa akan diuraikan sebagai berikut.

a. Faktor Penghambat
Setelah melakukan wawancara bersama dengan pimpinan dan
pengajar majelis taklim Khairunnisa, didapatkan hasil mengenai faktor
apa saja yang menjadikan hambatan untuk majelis taklim Khairunnisa
ini. Hasil dari wawancara tersebut akan dipaparkan sebagai berikut.
1) Internal
Dilihat dari pengurus majelis taklim Khairunnisa,

ada beberapa pengurus yang memang tidak aktif menghadiri
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majelis ini, pada seharusnya penguruslah yang harus
membantu pembangunan dan pengembangan majelis akan
tetapi pada hal ini, akibat kurangnya tenaga pengurus maka
berpengaruh terhadap jalannya majelis taklim Khairunnisa.
Menurut Guru Syaifullah, tidak ada hambatan yang
sangat mempengaruhi dakwahnya, setiap kondisi yang
mampu ia atasi tidak diperhitungkannya sebagai hambatan.
“Paling hambatan yang tidak bisa saya atasi adalah

kondisi alam, apabila hujan jemaahnya malas
turun”*®

Salah satu aspek yang menjadi penghambat majelis
taklim Khairunnisa adalah transisi antara beliau dengan
Guru yang terdahulu, sebab kemungkinan jamaah yang
dulunya menyukai Guru yang terdahulu merasa ada
perbedaan sedikit di metode beliau saat ini, sehingga
masyarakat merasa kurang tergugah jiwanya untuk hadir,
karena merasa tidak ada pengganti bagi gurunya, namun
sebisa mungkin beliau akan selalu mengikuti bagaimana
pengajaran ulama atau guru beliau selama dipondok, beliau

mengatakan:

“Sebisa mungkin, kita mengikut kepada peguruan,
karena tidak ada yang melenceng dari ajaran guru,
apa yang kita ajarkan semua mengikut dengan guru,

PWawancara peneliti dengan Guru Syaifullah, Pada tanggal 30 Oktober 2022, di masjid

Jami Al-lkhlas Mandomai.
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kita tidak berani menyampaikan yang tidak kita dapat
dari guru”?

Guru Syaifullah selalu mengusahakan agar majelis
ini bisa terus bertahan dan bertambah jemaahnya. Begitupun
dengan pimpinan majelis, beliau berkeinginan untuk
menyerahkan majelis ini kepada pengurus yang lebih muda,
beliau merasa mungkin karena beliau sudah tua, tidak
mendapati solusi bagaimana cara menarik minat masyarakat

dengan strategi anak muda.

External

Hambatan dari external terdapat pada partisipasi
jemaah yang menurun apabila terjadi keadaan cuaca yang
kurang mendukung, contohnya seperti hujan sebagaimana
yang disebutkan oleh guru syaifullah, bahwa apabila majelis
ini tidak ada jemaahnya maka apa yang akan diajarkan.
Sehingga partisipasi jemaah sangat berpengaruh untuk
keberlangsungan majelis ini.

Peneliti pun mendapatkan jawaban yang sama seperti
jawaban Guru Syaifullah dari pimpinan majelis ini,
sebenarnya majelis ini kekurangan anak muda, beliau

mengharapkan agar lebih banyak lagi jamaah, terlebih lagi

2wawancara peneliti dengan Guru Syaifullah, Pada tanggal 31 Juli 2022, di masjid Jami

Al-lkhlas Mandomai.
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akan menjadi lebih bagus jika banyak yang berusia muda,
agar bisa menjadi penerus dari pengurus majelis ini, beliau

mengatakan:

“Majelis ini sifatnya umum, untuk semua wanita, tapi
mereka sepertinya salah memahami, dikiranya hanya
untuk yang ikut arisan saja, padahal itu hanya strategi
kami untuk menarik perhatian mereka, harapannya

yang muda-muda seperti kalian bisa melanjutkan

mengurus majelis ini, karena kami sudah tua-tua”.?

Majelis Taklim Khairunnisa menjadi wadah dimana
Pendidikan agama diajarkan, orang yang mengetahu betapa
besarnya keuntungan dalam menuntut ilmu agama pasti akan
berbondong bondong menghadiri majelis satu-satunya yang
ada di Kelurahan Mandomai ini, sebagaimana di

Banjarmasin.

Peneliti  menganalisis  bagaimana  antusias
masyarakat Banjarmasin menghadiri majelis ilmu. Mulai
dari majelis taklim di masjid Sabilal Muhtadin, masjid Ar-
Raudhah di sungai andai, majelis pembacaan Kitab Dalail
Khairat di Saka Permai, majelis sholawat di Kubah KH.
Ahmad Zuhdianoor, terlihat sangat berbeda dengan apa yang

terjadi di Kelurahan Mandomai, sehingga dapat peneliti

ZlWawancara peneliti dengan lbu Rubiah Ketua Majelis Taklim Khairunnisa, Pada
tanggal 31 juli 2022, di masjid Jami Al-Ikhlas Mandomai.
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tangkap bahwa perbedaan pemahan seseorang dalam
keutamaan menuntut ilmu juga berpengaruh pada antusias
atau tidaknya seseorang tersebut dalam menghadiri majelis
ilmu. Hal ini lah yang menjadikan majelis taklim
Khairunnisa belum bisa memperbanyak jumlah jamaah,
diakibatkan kurangnya pemahaman masyarakat dalam
keutamaan menuntut ilmu. Padahal menuntut ilmu agama itu

bersifat wajib sebagaimana hadist nabi berikut ini.
Jﬁ?uL’U%Jﬁ;ubJ&,)wer@UL
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Artinya:

“Hisham Ibn Ammar telah menceritakan kepada kami. ia
berkata Hafs Ibn Sulayman telah menceritakan kepada kami,
ia berkata Katsir Ibn Shinzir, telah menceritakan kepada
kami dari Muhammad Ibn Sirin dari Anas Ibn Malik ia
berkata : Rasulullah saw bersabda: "Menuntut ilmu adalah
kewajiban bagi setiap muslim. Dan orang yang meletakkan
ilmu bukan pada pada ahlinya, seperti seorang yang
mengalungkan mutiara, intan dan emas ke leher babi”
(HR.lbnu Majah).?

22Rustina N., HADIS KEWAJIBAN MENUNTUT ILMU DAN MENYAMPAIKANNYA
DALAM BUKU SISWA AL-QUR’AN HADIS MADRASAH ALIYAH DI KOTA AMBON, ed. H.
Rajab (Ambon: LP2M IAIN Ambon, 2019), him. 100-101.
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b. Faktor Pendukung

Setelah peneliti melakukan observasi di Majelis Taklim
Khairunnisa Kelurahan Mandomai Kecamatan Kapuas Barat serta
mendengarkan penjelasan dari pimpinan Majelis mengenai pengaturan
sistem majelis, ada beberapa hal yang menjadi factor pendukung
berjalannya majelis ini.

Adapun faktor-faktor tersebut adalah konsistensi pimpinan
majelis, pengurus inti serta pengajar dalam menjalankan majelis ini
sehingga para jamaah pun merasa bahwa dengan semangat dari
pimpinan majelis juga menambah semangat jamaah. Para pengurus inti
pun tak pernah lelah mengajak kepada kelompok ibu-ibu agar bisa

menghadiri majelis ini, beliau mengatakan:

“Setiap berjalan menuju ke majelis ini, apabila bertemu dengan
ibu-ibu yang lagi duduk didepan rumah, kami selalu mengajak
mereka untuk bersama-sama kemajelis” 2

Fasilitas yang bagus dan kondisi lingkungan pun menjadi
pendukung berjalannya majelis ini. Bangunan masjid yang luas dan
kokoh menjadikan jamaah nyaman dalam menuntut ilmu, fasilitas
seperti kipas angin, buku amaliyah, konsumsi berupa air minum juga
tersedia untuk memberikan kenyamanan bagi jamaah. Selanjutnya
kondisi lingkungan yang tenang jauh dari area yang berisik menambah

ke khusu’an jamaah dalam memahami penjelasan dari seorang pengajar.

Z\Wawancara peneliti dengan lbu Rubiah Ketua Majelis Taklim Khairunnisa, Pada
tanggal 31 Juli 2022, di masjid Jami Al-lkhlas Mandomai.
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B. Hasil Pembahasan

Setelah dilakukannya penelitian tentang Strategi Dakwah Majelis
Taklim Khairunnisa Kelurahan Mandomai Kecamatan Kapuas Barat
Kabupaten Kapuas beserta dengan faktor pendukung dan penghambatnya.
Maka berdasarkan penelitian tersebut peneliti lakukanlah analisis untuk
menjawab rumusan masalah pada bagian bab 1 mengenai bagaimana
strategi dakwah pada majelis Khairunnisa, Kelurahan Mandomai,
Kecamatan Kapuas barat, Kabupaten Kapuas dan apa faktor pendukung dan
penghambat strategi dakwah yang dilakukan oleh majelis Khairunnisa di
Kelurahan Mandomai, Kecamatan kapuas Barat, Kabupaten Kapuas. Pada
tahap ini peneliti akan menyajikan pembahasan tersebut dengan uraian

sebagai berikut.

1. Strategi Dakwah Pada Majelis Taklim Khairunnisa Kelurahan
Mandomai

Sebelum melakukan eksekusi pada suatu kegiatan perlu ada

yang namanya perencanaan. Strategi sebagai suatu perencanaan

bertujuan untuk mengambil keputusan dalam menata dan mengatur

komponen apa saja yang menjadi penunjang terlaksananya kegiatan

agar tercapainya suatu tujuan.

Dalam berdakwah pun diperlukan yang namanya perencanaan
dengan melakukan penyusunan terhadap kegiatan yang biasa disebut
dengan strategi dakwah. Strategi dalam dakwah bukanlah hal yang

sepele, dizaman yang semakin modern dakwah tidak bisa lagi hanya
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dilakukan semata mata mengharap pada seorang da’i saja akan tetapi
diperlukan kerjasama dari berbagai pihak, mulai dari pihak yang
merencanakan, pihak yang melaksanakan, pihak yang melakukan

pendekatan kepada mad’u dan sebagainya.

Berdasarkan dari hasil observasi serta wawancara peneliti
dengan ketua majelis dan Guru Syaifullah selaku pengajar terdapat
beberapa strategi dalam dakwah di majelis Taklim Khairunnisa ini.
Strategi yang pertama yaitu bil-lisan berupa menebar dakwah dengan
ucapan, ceramah, tanya jawab serta nasihat. Kemudian dengan strategi
bil-hal berupa bersikap tawadhu, memberikan nasihat melalui perbuatan
yang baik. Lalu strategi kerjasama, yang dilakukan dengan bergabung
bersama majelis lain agar menambah jumlah jamaah dan dakwah dapat

tersebar lebih luas.

a. Strategi Melalui Aspek Lisan
Berdasarkan strategi melalui aspek lisan yang digunakan dai
dalam menebar dakwahnya pada majelis ini, peneliti melihat adanya
suatu relevan dengan teori Ali Aziz yaitu strategi dakwah tilawah,
dan juga ta’lim. Majelis taklim Khairunnisa menggunakan
pembacaan kitab sebagai suatu strategi. Pembacaan kitab yang
dilakukan dengan meminta mad’u untuk fokus mendengarkan sudah

dapat dikatakan sebagai strategi tilawah.?* Begitupun dengan

2Aziz, llmu Dakwah (Edisi Revisi)., him. 302.
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komunikasi dua arah apabila adanya pertanyaan dari jemaah, dai
menjelaskan dengan baik dan mad’u dapat menerima penjelasan
dengan pemikiran yang tepat.

Dalam strategi ini diperlukan akal pikiran untuk bisa
memahami, mengerti, mengambil pelajaran dan menerima
pengetahuan tentang apa yang ada di dalam kitab yang dijelaskan
oleh dai. Sebagaimana teori dari Al-Bayanuni yang bernama strategi
rasional.?®

Strategi ini menyusun beberapa kitab sebagai bahan
pembelajaran yang mana bisa disebut sebagai kurikulum. Kitab
yang digunakan beragam, ada kitab fadhilah amal, kitab ta’limul
muta’alim, kitab manaqib dan hadist. Dengan beberapa kitab
tersebut diajarkanlah secara bergantian sebagaimana mata pelajaran
didunia Pendidikan formal. Aktivitas ini relevan dengan teori

strategi ta’lim dari segi kurikulumnya dan pengajarannya.?®

b. Strategi Melalui Aspek Sikap
Mengajak kepada ibu-ibu setiap kali berjalan kaki menuju
masjid, lokasi dimana majelis taklim Khairunnisa dilaksanakan

adalah salah satu strategi dakwah yang dilakukan oleh ketua majelis

BMuklis Nizar, “STRATEGI DAKWAH AL BAYANUNI (Analisis Strategi Muhammad
Abu Fatah Al Bayanuni Dalam Kitab Al Madkhal Ila Ilmi Dakwah),” Islamic Communication
Journal 3, no. 1 (August 2, 2018), him. 86.

%Aziz, llmu Dakwah (Edisi Revisi).Pdf., him. 303.
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dan beberapa pengurus inti, beliau rela berjalan kaki dari rumah
menuju majelis hanya untuk memberikan contoh kepada masyarakat
sekaligus mengajak agar ibu-ibu bisa berangkat bersama-sama.
Secara tidak langsung beliau telah melakukan bentuk dakwah bil-
hal dalam strategi ini.

Guru Syaifullah mengatakan bahwa ia tidak jarang
memberikan amalan-amalan yang juga terkadang beliau kerjakan,
diberikannya amalan ini bertujuan untuk mengisi hati jemaahnya,
berbagai macam amalan beliau berikan, beberapa dari amalan
tersebut tentang mendapat keampunan Allah, jaminan rezeki dan
sebagainya. beliau juga menjaga sikap, akhlak dan adab yang
diharapkan dapat menjadi contoh yang baik kepada mad’u.

Dari strategi melalui aspek sikap ini, majelis Khairunnisa
menjalankan strategi yang relevan dengan teori tazkiyah yaitu
menyentuh aspek hati mad’u dengan sikap yang baik, ajakan dengan
hal nyata ataupun pemberian amalan yang bertujuan untuk
menyentuh hati mad’u. Ketika seorang dai memiliki akhlak yang
baik maka akan memberikan efek pada hati mad’u nya. Strategi
tazkiyah yang ada pada majelis ini pun dijelaskan oleh dai dengan
memberikan amalan amalan agar hati mad’u selalu terpaut pada

kebaikan dalam hal agama.?’

Z'Ibid., him. 303.
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c. Strategi Melalui Kerjasama dengan Majelis Lain

Dengan dilakukannya strategi ini, kuantitas jemaah menjadi
bertambah. Sejak tanggal diresmikannya kerjasama antara dua
majelis yaitu majelis taklim Khairunnisa dan majelis taklim Fardhu
Kifayah pada tanggal 17 Juni 2022 majelis taklim Khairunnisa tidak
lagi dihadiri oleh jemaah perempuan saja akan tetapi juga oleh

jemaah laki-laki.

Strategi kerjasama ini tentu memiliki susunan sistem rencana
bersama antara Majelis Taklim Khairunnisa dan Majelis Taklim
Fardhu Kifayah, hal yang mendasari terjadinya kerjasama ini karena
peluang luasnya syiar dakwah akan tercapai. Dari teori yang peneliti
gunakan, kerjasama dalam majelis ini memiliki sisi yang relevan
dengan teori strategi ta’lim yang berarti tersusunnya rencana
sebagaimana sebuah kurikulum untuk mencapai aktivitas

pembelajaran yang efektif.?8

Antusias jemaah cukup bertambah dengan dilakukannya
kerjasama ini. Dengan jemaah yang lebih banyak menjadikan

motivasi kepada seorang dai agar bisa menebar dakwah lebih luas.

ZJbid., him. 303.
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d. Strategi Arisan

Strategi Arisan diusung oleh ibu Rubiah selaku ketua majelis
taklim Khairunnisa, beliau menyampaikan sarannya kepada
pimpinan majelis dimasa itu yaitu guru Fahmi, setelah mendengar
usulan dari ibu Rubiah, Guru Fahmi memberikan saran agar tidak
membesarkan nominal pembayaran arisan, Guru Fahmi
memberikan saran agar arisan tersebut hanyalah arisan sepuluh
ribuan saja, alasan beliau memberikan saran tersebut adalah agar
semua kalangan masyarakat terutama ibu-ibu dapat mengikuti arisan
ini, dan menjadi perhatian ibu-ibu sehingga muncul keinginan untuk
berhadir di majelis taklim Khairunnisa, sesuai dengan tujuan awal.

Menentukan metode arisan sebagai strategi ini pun
diperlukan akhlak yang dermawan dari seorang pimpinan yaitu
dengan cara beliau memikirkan kepada kondisi masyarakat yang
menengah kebawah agar tetap bisa mengikuti arisan ini dan hadir
dalam majelis ilmu yang mulia. Kebaikan akhlak pimpinan majelis
pun mampu mengetuk hati mad’u karena telah mementingkan
kepada masyarakat yang menengah kebawah. Hal ini pun relevan
jika disangkutkan dengan strategi tazkiyah dimana menarik hati
mad’u tidak melulu dengan ceramah tapi bisa juga dengan berbagai

cara salah satunya dengan kebaikan akhlak.?®

Zlbid., him. 303.
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Majelis Taklim
Khairunnisa
Dari hasil penelitian didapatkan berbagai macam faktor yang
menjadi pendukung dan penghambat dalam majelis taklim Khairunnisa
ini. Mulai dari faktor yang didapat dari internal majelis hingga
externalnya. Mulai dari masalah cuaca hingga masalah pada diri
individunya. Pembahasan mengenai apa saja yang menjadi pendukung

dan penghambat akan diuraikan sebagai berikut.

a. Faktor Pendukung

Faktor-faktor yang menjadi pendukung strategi dakwah
majelis taklim Khairunnisa adalah yang pertama, semangat dai
dalam menyampaikan dakwahnya, beliau mengatakan tidak
memiliki hambatan selama berdakwah di majelis taklim
Khairunnisa kecuali cuaca yang menyebabkan hilangnya antusias
jemaah untuk hadir. Tanpa semangat dari seorang dai, majelis ini
akan terbengkalai, begitupun apabila tanpa semangat dari
jemaahnya.

Kedua, SDM (Sumber Daya Manusia), beberapa jemaah
yang tetap istigomah menghadiri majelis taklim Khairunnisa
walaupun banyak dari mereka berusia kisaran dewasa akhir hingga
lansia. Mereka adalah kebanyakan berasal dari jemaah yang

memang sudah menjadi jemaah istigomah majelis ini sejak awal
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dirintis kembali setelah masa vakum. Tanpa jemaah tersebut tidak
akan berjalan strategi dakwah yang telah disusun dan dirancang
dengan baik.°

Ketiga, fasilitas atau sarana prasarana yang lengkap menjadi
pendukung pada majelis ini, fasilitas sound system, lokasi dakwah
yang mampu melindungi jemaah dari panas atau hujan, kipas angin,
air minum dan lainnya. Menjadi salah satu faktor pendukung
berjalannya majelis ini dengan kenyamanan.

Keempat, dalam hal teknologi. Pelaksanaan PHBI selalu
melakukan penyebaran pamflet di media-media sosial serta
memasang spanduk. Bekerja sama dengan channel youtube dan

disiarkan secara live streaming.®

b. Faktor Penghambat
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Guru Syaifullah, bahwa
cuaca menjadikan jemaah tidak bersemangat hadir ke majelis, tanpa
jemaah yaitu yang mengambil peran sebagai mad’u menjadikan
tidak lengkap unsur dakwah, dan tidak akan dapat tersampaikan
pesan dakwah tersebut. Ketidakhadiran jemaah diakibatkan cuaca

boleh jadi karena timbul futuur didalam diri para jemaah, karena

®Najamuddin, “Strategi Dakwah Dan Faktor Pengaruh,” TASAMUH: Jurnal Studi
Islam, Vol. 12, no. 1 (April 6, 2020), him. 34.

#1bid,. hlm. 35-36.
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merasa berada dirumah lebih nyaman dikala hujan daripada harus
pergi kemajelis.3?

Hal lainnya yang menjadi penghambat yaitu kurangnya
panggilan jiwa dalam diri masyarakat sekitar sehingga tidak
menghadiri majelis taklim Khairunnisa. Padahal upaya yang
dilakukan oleh ketua majelis dengan cara mengajak kepada
kelompok ibu yang sedang bersantai untuk hadir kemajelis bersama-
sama harusnya mampu menumbuhkan kesadaran akan tetapi karena
tidak ada panggilan jiwa sebab cinta dunia menjadikan timbulnya
kelalaian pada akhirat yang tidak menguatkan kesadarannya
menjadikan penghambat dalam ajakan tersebut, seperti pada teori
menurut Dr. Sayyid M. Nuh bahwa tidak adanya panggilan jiwa
akibat lalai pada urusan akhirat atau disebut Ittibaa’'ul Hawa

menjadikan terhambatnya dakwah sampai kepada mad’u.®

2\Wigianti, “KEGAGALAN DALAM BERDAKWAH (Kajian Teoritis Dalam Buku
Penyebab Gagalnya Dakwah Karya Dr. Sayyid M. Nuh).” him. 16.

#Ibid., him. 18.



